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Abstrac : This thesis entitled application problem solving to increase 
the activity of students in learning mathematics simple fractions in third 
grade Elementary School 12 Penyengkuang. The general objective of 
this study is to describe the use of problem-solving methods in 
improving student learning activities in mathematics in grade III 
pembelajara Elementary School 12 Penyengkuang. The method used is 
descriptive method. This research is a form of action research. The 
subjects were 1 teacher and the students of class III Elementary School 
12 Penyengkuang details of 10 people with 3 men and 7 women. Data 
collection techniques with techniques of direct observation and indirect 
communication techniques. Means of collecting data using observation 
sheets, and a satisfaction questionnaire. While the data analysis 
technique using a percentage formula. The results obtained showed an 
increase in activity as follows : physical activity increased 30 % from 
62 % to 92 %, mental activity increased 35 % from 45 % to 80 %, 
emotional activity increased 32.5 % from 47.5 % to 80 %. Conclusion 
The study is the problem-solving method is able to improve physical 
activity, mental, emotional, and learning outcomes of students in 
learning mathematics. 
 
Abstrak : Skripsi ini berjudul penerapan pemecahan masalah untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika pecahan 
sederhana di kelas III Sekolah Dasar Negeri 12 Penyengkuang. Tujuan 
umum penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan penggunaan metode 
pemecahan masalah dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa pada 
pembelajara matematika di kelas III Sekolah Dasar Negeri 12 
Penyengkuang. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian 
ini adalah 1 orang guru dan siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 12 
Penyengkuang berjumlah 10 orang dengan rincian laki-laki 3 orang dan 
perempuan 7 orang. Teknik pengumpulan datanya dengan teknik 
observasi langsung dan teknik komunikasi tidak langsung. Alat 
pengumpul datanya menggunakan lembaran pengamatan, dan angket 
kepuasan. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan rumus 
persentase. Hasil diperoleh menunjukkan adanya peningkatan aktifitas 
sebagai berikut : aktifitas fisik meningkat 30% dari 62% menjadi 92%, 
aktifitas mental meningkat 35% dari 45% menjadi 80%, aktifitas 
emosional meningkat 32,5% dari 47,5% menjadi 80%. Kesimpulan 
penelitian adalah dengan metode pemecahan masalah mampu 
meningkatkan aktifitas fisik, mental, emosional, dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika. 
 




atematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan 
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Untuk itu perlu 
diupayakan peningkatan aktivitas pembelajaran dengan memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya dan membuat pembelajaran menjadi menantang dan 
menarik. 
Guru sebagai pelaksana dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan, 
seyogyanya dapat memenuhi kebutuhan dan kemampuan siswa dalam suatu 
proses pembelajaran yang menarik, kreatif dan menantang untuk meningkatkan 
aktivitas pembelajaran khususnya Matematika. Pada dasarnya setiap anak 
mempunyai kemampuan yang sama tapi kemampuan antara anak yang satu 
dengan anak yang lainnya berbeda. 
Menurut Piaget (dalam Sri Subariah, 2006:2) “Siswa SD berada pada tahap 
berpikir operasional konkrit”. Siswa SD berpikir dari yang konkrit ke yang 
abstrak. Hal ini perlu dipahami oleh guru agar dapat memaksimalkan 
pembelajaran sehingga menyenangkan bagi siswa. Guru harus mampu 
menciptakan inovasi pembelajaran yang menarik bagi siswanya didukung dengan 
penggunaan media yang dapat menggugah semangat siswa. 
Penggunaan media membantu guru dalam menyampaikan materi ajar 
sehingga proses belajar mengajar lebih optimal dan bermakna bagi siswa sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan pada permasalahan terutama 
dalam pembelajaran Matematika yang akan menyeret siswa kepada proses 
berpikir bagaimana cara pemecahannya, agar masalah dapat dipecahkan secara 
rasional, logis dan benar. 
Matematika sebagai suatu ilmu memiliki objek dasar abstrak yang dapat 
berupa fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Dari objek dasar itu berkembang 
menjadi objek-objek lain, misalnya pola-pola, struktur-struktur dalam matematika 
yang ada dewasa ini. Pola pikir yang digunakan dalam matematika itu adalah 
deduktif atau deduktif aksiomatik (Sumarno dan Sukahar, 1996:25). Matematika 
sebagai ilmu dasar begitu cepat mengalami perkembangan, hal itu terbukti dengan 
makin banyaknya kegiatan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Disamping 
itu, matematika juga sangat diperlukan siswa dalam mempelajari dan memahami 
mata pelajaran lain. Akan tetapi pada kenyataannya banyak siswa merasa takut, 
enggan dan kurang tertarik terhadap mata pelajaran matematika. Banyak siswa 
yang kurang tertantang untuk mempelajari dan menyelesaikan soal-soal 
matematika, terutama soal-soal cerita. Terlihat dari pengamatan awal pada 
aktivitas fisik terdapat 62%, aktivitas mental 45%, dan aktivitas emosional 52,5%. 
Berdasarkan kenyataan yang dialami selama ini metode yang dipergunakan 
dalam pembelajaran soal cerita dalam matematika pada kelas III SD Negeri 12 
M 
Penyengkuang Kabupaten Melawi, masih menggunakan metode ceramah dan soal 
latihan sedangkan soal cerita dalam matematika itu sendiri merupakan kegiatan 
pemecahan masalah penyampaian materi dalam mata pelajaran matematika lebih 
didominasi oleh kerja guru sehingga membuat siswa mudah jenuh dan kurang 
aktif dalam belajar. 
Berpijak pada permasalahan tersebut, maka guru merasa perlu untuk 
berupaya memperbaiki metode pembelajarannya. Salah satunya adalah 
menggunakan metode pemecahan masalah, oleh karena itu perlu dilakukan 
peneliti dengan judul Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Matematika Dengan Metode Pemecahan Masalah Di Kelas Iii 12 Penyengkuang 
Kabupaten Melawi. 
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan tersebut maka masalah umum 
penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan metode pemecahan masalah 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran matematika di 
kelas III SDN 12 Penyengkuang Kabupaten Melawi?”. 
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan penggunaan 
metode pemecahan masalah dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran matematika di kelas III 12 Penyengkuang Kabupaten Melawi, 
sedangkan secara khusus bertujuan untuk meningkatkan aktivitas fisik pada 
pembelajaran matematika tentang pecahan dengan menerapkan metode 
pemecahan masalah pada siswa kelas III SD, meningkatkan aktivitas kreativitas 
mental pada pembelajaran matematika tentang pecahan dengan menggunakan 
metode pemecahan masalah, dan meningkatkan emosional pada pembelajaran 
matematika tentang pecahan dengan menggunakan metode pemecahan masalah 
pada siswa kelas III. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan 
praktis bagi siswa dan semua pihak yang bersangkutan agar dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran matematika antara lain dapat dijadikan 
acuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode 
pemecahan masalah pada pelajaran matematika tentang pecahan. 
Secara praktis manfaat penelitian bagi siswa, meningkatkan motivasi belajar 
siswa secara menyenangkan sehingga metode pemecahan masalah dapat 
memaksimalkan aktivitas belajar siswa kelas III SD, pada pembelajaran 
matematika tentang pecahan. Bagi guru, memperbaiki pembelajaran yang 
dikelolanya agar dapat berkembang secara professional dengan penerapan metode 
pemecahan masalah, pada pelajaran matematika meningkatnya prestasi 
pendidikan di kelasnya. Bagi sekolah, meningkatkan mutu pendidikan pada 
pelajaran matematika kelas III SD tentang pecahan. 
Menurut Anton M. Mulyono (2001:26) menyatakan “Aktivitas artinya 
kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik, merupakan suatu aktivitas. 
Menurut Sumadi Suryabrata (2004:97) menyatakan, “Aktivitas adalah banyak 
sedikitnya orang yang menyatakan diri, menerjemahkan perasaannyadan pikiran-
pikirannya dalam tindakan yang spontan”. Aktivitas siswa selama proses belajar 
mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. 
Menurut Oemar Hamalik (2005:28) menyatakan belajar adalah “Suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya”. 
Aspek tingkah laku tersebut adalah : pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial jasmani, budi pekerti dan 
sikap.  Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 
siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan disini 
adalah kegiatan pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. 
Metode berasal dari bahasa Yunani, “Methods” yag berarti cara atau jalan 
yang ditempuh. Metode pemecahan masalah (Problem Solving) metode menurut 
Sagala (2003:37) adalah cara yang digunakan guru/siswa dalam mengelola 
informasi yang berupa fakta, data, dan konsep pada proses pembelajaran yang 
mungkin terjadi dalam suatu strategi pembelajaran. 
Masalah adalah suatu yang tidak dapat terpecahkan oleh seseorang, 
sedangkan pemecahan masalah pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh 
seseorang siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah 
itu tidak lagi menjadi masalah baginya. 
Asep Herry Heriawan (2005:822) pembelajaran matematika di SD di 
tekankan pada pembentukkan kemampuan siswa menggunakan matematika. Mata 
pelajaran matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan symbol-simbol serta 
ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran matematika di sekolah dasar berisi bahan pelajaran yang 
menekankan agar siswa mengenal, memahami, serta mahir menggunakan 
bilangan dalam kaitannya dengan praktik dalam pembelajaran di kelas. 
Dalam pembelajaran matematika guru berharap siswa dapat menerima 
pelajaran dengan baik, sehingga hasilnya memuaskan. 
Menurut Anwar (dalam shofiati 2009) prestasi belajar adalah tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari, yang di ukur melalui tes 
harian dan tugas-tugas yang diberikan serta nyatakan dalam bentuk-bentuk skor 
tes atau angka yang diberikan oleh guru. 
Jika guru menggunakan metode pemecahan masalah maka hasil belajar 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 12 Penyengkuang Kabupaten Melawi akan 
meningkat. 
Sebelum peneliti menguraikan lebih jauh tentang aktivitas belajar, terlebih 
dahulu kita harus mengetahui tentang pengertian aktivitas belajar. Menurut Anton 
M. Mulyono (2001:26) menyatakan “Aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan”. 
Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 
maupun non fisik, merupakan suatu aktivitas. Menurut Sumadi Suryabrata 
(2004:97) menyatakan, “Aktivitas adalah banyak sedikitnya orang yang 
menyatakan diri, menerjemahkan perasaannyadan pikiran-pikirannya dalam 
tindakan yang spontan”. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. 
Menurut Oemar Hamalik (2005:28) menyatakan belajar adalah “Suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya”. 
Aspek tingkah laku tersebut adalah : pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial jasmani, budi pekerti dan 
sikap.  Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 
siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan disini 
adalah kegiatan pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. 
Jenis aktivitas belajar menurut Paul D. Dierich (dalam Sardiman A. M, 
2010:101) memiliki jenis yang diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, yaitu 
kegiatan-kegiatan Visual (Visual Activities). Sebagai contoh misalnya : melihat 
gambar-gambar, mengamati media, bermain dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan 
Lisan (Oral Acitivities). Yang termasuk di dalamnya antara lain : mendengarkan 
penjelasan (uraian), mendengarkan instruksi dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan 
mendengarkan (Listening Activities). Yang termasuk di dalamnya antara lain : 
mendengarkan penjelasan (uraian) mendengarkan instruksi dan lain-lain. 
Kegiatan-kegiatan menulis (Writing Activities). Yang termasuk di dalamnya 
antara lain : menulis/mencatat, mengerjakan latihan dan menyalin. Kegiatan-
kegiatan menggambar (Drawing Activities). Yang termasuk di dalamnya antara 
lain : menggambar, membuat garis bilangan dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan 
motorik (Motor Activities). Sebagai contoh misalnya : menyiapkan buku-buku, 
alat tulis, dan menyelenggarakan permainan. Kegiatan-kegiatan mental (Mental 
Activities). Seperti : Merenung, mengingat, memecahkan masalah dan lain-lain. 
Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional Activities). Yang termasuk di 
dalamnya antara lain : Minat, rebut, berani, tenang dan lain-lain. 
Berdasarkan dari penjelasan tersebut diatas, aktivitas belajar yang 
digunakan peneliti adalah : a) Aktivitas fisik, meliputi siswa memperhatikan guru 
pada saat diberikan instruksi, siswa aktif mengamati/menggunakan media yang 
disediakan guru, siswa maju ke depan kelas menyelesaikan masalah, siswa 
mendemonstrasikan pemecahan masalah bersama kelompoknya, siswa 
menuliskan hasil kerja kelompoknya. b) Aktivitas mental, meliputi siswa terampil 
dalam memecahkan masalah, siswa dapat membaca pecahan dengan tepat, siswa 
dengan bersungguh-sungguh menyimak/mendengarkan ketika guru menjelaskan 
materi pecahan, siswa dapat menyimpulkan materi pecahan. c) Aktivitas 
emosional, meliputi siswa berani menjawab pertanyaan tentang pecahan, siswa 
berantusias dalam proses pembelajaran, siswa yang aktif mengajukan pertanyaan 
sesuai materi, siswa yang saling memberikan pendapat, siswa yang sibuk sendiri 
pada saat pembelajaran berlangsung. 
Asep Herry Heriawan (2005:822) pembelajaran matematika di SD di 
tekankan pada pembentukkan kemampuan siswa menggunakan matematika. 
Dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain, ataupun masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan nyata. Sebagai cara bernalar dapat dialih gunakan 
pada setiap keadaan. 
Mata pelajaran matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan symbol-simbol serta 
ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran matematika di sekolah dasar berisi bahan pelajaran yang 
menekankan agar siswa mengenal, memahami, serta mahir menggunakan 
bilangan dalam kaitannya dengan praktik dalam pembelajaran di kelas. 
Dalam pembelajaran matematika guru berharap siswa dapat menerima 
pelajaran dengan baik, sehingga hasilnya memuaskan. 
Menurut Anwar (dalam shofiati 2009) prestasi belajar adalah tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari, yang di ukur melalui tes 
harian dan tugas-tugas yang diberikan serta nyatakan dalam bentuk-bentuk skor 
tes atau angka yang diberikan oleh guru. 
Kata “matematika” berasal dari bahasa Yunani Kuno (mathema) yang 
berarti pengkajian, pembelajaran, ilmu yang ruang lingkupnya menyempit, dan 
arti teknisnya menjadi “pengkajian matematika”, bahkan demikian juga pada 
zaman kuno. Kata sifatnya adalah (mathematikos) berkaitan dengan pengkajian, 
atau tekun belajar. 
Menurut Brunner (dalam Nyimas Aisyah, 2007:15) menyatakan, “Belajar 
matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur 
matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari, serta mencari 
hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu”. Pendapat 
tersebut sejalan dengan pendapat Dienes (dalam Nyimas, 2007:2.7) yang 
menyatakan, “Pada dasarnya matematika dapat dianggap sebagai studi dengan 
struktur, memisah-misahkan hubungan-hubungan diantara struktur dan 
mengkategorikan hubungan-hubungan diantara struktur-struktur”. 
Dari pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa matematika 
merupakan belajar mengenai konsep-konsep, struktur-struktur matematika dan 
hubungan antara konsep maupun strukturnya. 
Agar dalam penyampaian materi matematika dapat mudah diterima dan 
dipahami oleh siswa, guru harus memahami tentang karakteristik matematika 
sekolah. Menurut Sumardyono (2004:47) menyatakan bahwa “Karakteristik 
umum matematika, memiliki objek kajian abstrak, berupa fakta, operasi atau 
relasi, bertumpu pada kesepakatan atau konvensi, berpola piker deduktif, 
konsisten dalam sistemnya, memiliki symbol yang kosong dari arti, 
memperhatikan semesta pembicaraan”. 
Berdasarkan hal tersebut, karakteristik matematika perlu disesuaikan dengan 
perkembangan kognitif siswa terutama untuk siswa SD terutama siswa yang 
duduk di kelas rendah. 
Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam KTSP pada SD/MI 
adalah sebagai berikut: 1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 
luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 2) Menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 4) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pembelajaran matematika yaitu unutk meningkatkan aktivitas siswa 
dalam berhitung, memecahkan masalah, memotivasi kemampuan beranalar siswa. 
Metode berasal dari bahasa Yunani, “Methods” yag berarti cara atau jalan 
yang ditempuh. Metode pemecahan masalah (Problem Solving) metode menurut 
Sagala (2003:37) adalah cara yang digunakan guru/siswa dalam mengelola 
informasi yang berupa fakta, data, dan konsep pada proses pembelajaran yang 
mungkin terjadi dalam suatu strategi pembelajaran. 
Masalah adalah suatu yang tidak dapat terpecahkan oleh seseorang, 
sedangkan pemecahan masalah pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh 
seseorang siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah 





Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang 
merupakan prosedur pemecahan masalah dalam suatu penelitian yang berdasarkan 
pada kenyataan dan kondisi sebagaimana adanya, pada saat penelitian 
dilaksanakan. 
Menurut Nurul Zuriah (2009:47) menyatakan bahwa metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-
gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Hadari Nawawi (2005:63) berpendapat 
bahwa “metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta tampak atau sebagaimana adanya”. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia tetapi 
subjek ataupun objek penelitian pada saat sekarang sesuai dengan fakta-fakta pada 
waktu penelitian dilaksanakan di lapangan. 
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat 
mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan 
proses dalam pembelajaran. (Susilo 2010 : 43) pelaksanaan penelitian 
dilaksanakan melalui dua siklus untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Matematika dengan metode pemecahan masalah. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah 
actual yang dihadapi oleh guru di lapangan (Wibawa dalam Tukiran, 2004:15) 
mengartikan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.  
Dalam buku prosedur penelitian dalam pendekatan praktek, Suharsimi 
Arikunto (2006:91) mendefinisikan penelitian tindakan kelas, yakni merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi 
dalam sebuah kelas. Menurut Wiriaatmadja (dalam Tukiran, 2006:13) penelitian 
tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan 
kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka 
sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek 
pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu.  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, penelitian 
tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilaksanakan pada sebuah kelas yang 
dilakukan oleh guru terhadap siswa-siswanya dalam proses belejar mengajar 
untuk mendapatkan perubahan sehingga dapat memperbaiki dalam praktek 
pembelajaran dan dapat meningkatkan aktivitas di kelas secara professional. 
Penelitian ini bersifat kolaborasi, yaitu kolaborasi antara peneliti (guru) 
dengan observer (teman sejawat). Menurut Iskandar (2009:26). Penelitian 
tindakan kelas yang bersifat kolaborasi adalah dalam pengertian unsurnya harus 
secara jelas menggambarkan peranan dan intensitas masing-masing anggota pada 
setiap penelitian yang dilakukan. 
Tahap perencanaan sudah dilaksanakan, maka tindakan selanjutnya 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan penelitian tindakan kelas. Guru 
menjelaskan cara pemecahan masalah yang akan di pelajari yang di rancang 
sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan. Dua orang siswa diminta 
maju ke depan kelas, guru memberikan kepada siswa 1 buah roti untuk di bagi 
berdua sama banyaknya dengan menggunakan pisau memotong roti menjadi 2 
bagian yang sama dibimbing guru, kemudian guru menunjukkan gambar roti di 




seperdua pada masing-masing roti yang akan dipotong. Siswa terdiri dari 3 orang 
diminta maju ke depan kelas. Guru memberikan kepada siswa 1 buah roti untuk 
dibagikan sama banyaknya dengan menggunakan pisau dengan bimbingan guru, 
kemudian guru menunjukkan gambar roti di papan tulis satu roti dipotong menjadi 
3 bagian yang sama atau ditulis 
 
 
 dibaca sepertiga. Kemudian siswa terdiri dari 4 
orang diminta maju ke depan kelas. Guru memberikan kepada siswa 1 buah roti 
untuk dibagi 4 orang siswa yang maju ke depan kelas, sama banyaknya dengan 
menggunakan pisau siswa memotong roti menjadi 4 bagian yang sama dengan 
bimbingan guru, kemudian guru menunjukkan gambar roti di papan tulis satu roti 
dipotong menjadi 4 bagian yang sama atau ditulis 
 
 
 dibaca seperempat. Siswa 
diminta lagi maju ke depan kelas sebanyak 6 orang. Guru memberikan kepada 
siswa, 1 buah roti untuk dibagi 6 orang siswa yang maju ke depan kelas sama 
banyaknya, dengan menggunakan pisau siswa memotong roti menjadi 6 bagian 
yang sama banyaknya dengan bimbingan guru atau ditulis 
 
 
 dibaca seperenam 
pada masing-masing roti yang dipotong. Siswa diberikan kesempatan bertanya 
tentang materi tentang pecahan sederhana yang belum diketahui. 
Tahap observasi adalah pengamatan yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan lebaran observasi yang tersedia. Hasil 
observasi dijadikan tolak ukur tingkat keberhasilan suatu metode yang telah 
diterapkan selama proses pembelajaran sebagai acuan pada tindakan berikutnya 
sesuai dengan lembaran observasi dan catatan lapangan. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka dalam kegiatan penelitian 
diskusikan dengan observer (teman sejawat) untuk melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran dengan menggunakan metode pemecahan masalah pada 
siklus berikutnya, dengan mengkaji apa yang akan menjadi kelemahan dan 
keunggulan dari tindakan pertama. 
Setting penelitian dilaksanakan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 12 
Penyengkuang Kabupaten Melawi dengan subjek penelitian adalah siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 12 Penyengkuang Kabupaten Melawi berjumlah 10 orang 
dengan rincian. Laki-laki 3 orang dan perempuan 7 orang dan Guru, yaitu guru 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 12 Penyengkuang Kabupaten Melawi. 
Teknik pengumpul data pada penelitian ini adalah teknik komunikasi 
langsung, yaitu (peneliti) memberika angket kepuasan kepada siswa. Teknik 
observasi langsung, menurut Hadari Nawawi (2005:94) dikatakan bahwa “Teknik 
observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan pengamatan 
dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi terjadi ,”Peneliti melakukan observasi di Sekolah Dasar Negeri 12 
Penyengkuang Kabupaten Melawi. 
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 
lembaran observasi, panduan wawancara dan catatan lapangan. Jenis data yang 
diamati peneliti berdasarkan dari sub masalah sebagai berikut : untuk jenis data 
pada sub masalah pertama sampai ke tiga, aktivitas fisik mental dan emosional. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 2 siklus tindakan. Jumlah siswa 
sebagai subjek penelitian ini sebanyak 10 orang, yaitu siswa yang aktif dalam 
pembelajaran matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 12 Penyengkuang 
Kabupaten Melawi yang terdiri dari 7 orang siswa perempuan dan 3 orang siswa 
laki-laki. Kolaborator dalam penelitian tindakan kelas ini adalah Bapak 
Harnuyudin sebagai teman sejawat. Hasil penemuan dalam penelitian ini 
diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus tindakan yang dilakukan yaitu 2 
siklus tindakan. 
Penelitian dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2013 di kelas Sekolah Dasar 
Negeri 12 Penyengkuang. Kegiatan pembelajaran dengan RPP yang sudah 
dirancang, yaitu diawali dengan salam, doa, mengkondisikan siswa, apersepsi, 
dilanjutkan dengan penyampaian informasi, tujuan serta penjelasan langkah-
langkah pelaksanaan pemecahan masalah pada pecahan. Pada kesempatan ini guru 
terlebih dahulu memberikan informasi cara membagi yang adil dalam suatu 
masalah sehingga semua merasa diperlakukan sama dan dapat menerima hasil 
pembagian. Guru membagi siswa menjadi empat kelompok untuk maju ke depan 
kelas, untuk memecahkan masalah dari pecahan perdua, pertiga, perempat dan 
perenam. Siswa dibimbing guru untuk membaca pecahan dan menuliskannya pada 
media di papan tulis yang telah disediakan oleh guru, sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas fisik, aktivitas mental, aktivitas emosional dapat tercapai 
secara maksimal. Pada kegiatan terakhir siswa diberikan soal latihan pecahan. 
Observasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembaran observasi yang telah disiapkan. Data yang diperoleh 
selanjutnya di evaluasi. 
Refleksi dilakukan terhadap pelaksanaan siklus I, peneliti bersama observer 
menemukan beberapa kelebihan pada pelaksanaan masalah diantaranya : (1) siswa 
lebih aktif (2) siswa terlatih menyelesaikan masalah sendiri (3) metode pecahan 
masalah dapat mendidik keadilan pada diri siswa. selain kelebihan, peneliti juga 
menemukan kekurangan pada pelaksanaan pemecahan masalah adalah : (1) siswa 
yang aktif hanya ketua kelompok (2) sebagai anggota kurang aktif karena diwakili 
oleh ketua kelompok (3) suasana kelas menjadi gaduh. 
 
Pembahasan 
Penelitian dilakukan pada tanggal 1 November 2013. Kegiatan dilakukan 
sesuai dengan rencana pelaksanaan  pembelajaran yang telah disediakan, yaitu 
diawali dengan salam, doa, mengkondisikan siswa apersepsi dan dilanjutkan 
penyampaian informasi tujuan serta mengingatkan kembali langkah-langkah 
pemecahan masalah pada pecahan sederhana. Pada kegiatan inti guru membagi 
siswa menjadi empat kelompok setiap kelompok sudah mendapat 4 kertas origami 












, serta membimbing siswa 
dalam pemecahan masalah di empat kelompok. Siswa dibimbing guru membaca 
dan menuliskan pecahan tadi pada media di papan tulis. Pada akhir kegiatan siswa 
ditugaskan mengerjakan soal-soal latihan. 
Refleksi yang dilakukan peneliti beserta observer pada pelaksanaan siklus II 
masih terdapat beberapa kelebihan dari metode pemecahan masalah ini 
diantaranya adalah : (1) siswa lebih aktif (2) siswa berantusias dalam 
melaksanakan demonstrasi (3) siswa dalam memecahkan masalah langsung 
kepada benda yang nyata (4) siswa lebih mudah memahami (5) metode 
pemecahan masalah meningkatkan cara berpikir siswa. Selain kelebihan di atas, 
peneliti juga menemukan beberapa kekurangan dari metode pemecahan masalah 
diantaranya adalah : (1) suasana menjadi lebih gaduh (2) memerlukan waktu yang 
banyak (3) cara kerja siswa berkelompok memberikan kesempatan kepada siswa 
yang aktif dan mampu untuk berperan sedangkan siswa yang kurang diberikan 
bimbingan. 
Terlihat bahwa aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran pada 
pra siklus ada yang meningkat dari siklus I ke siklus II, Pra siklus ke siklus I dan 
ke siklus II ada pula yang tetap. Hal tersebut dapat ditinjau dari aktivitas belajar 
siswa dalam aktivitas fisik : point I meningkat 30% dari 60% menjadi 70% dan 
90%. Point 2 meningkat 20% dari 70% menjadi 80% menjadi 90%. Point 3 
meningkat 20% dari 80% menjadi 90% menjadi 100%. Point 4 meningkat 30% 
dari 60% menjadi 80% menjadi 40%. Point 5 tetap dari 40% pra siklus, pada 
siklus I 40% tetapi pada siklus II meningkat cukup signifikan 60% menjadi 100%. 
Rata-rata siklus II meningkat disbanding siklus I dan pra siklus meningkat 62%, 
siklus I 72% dan siklus II 92% peningkatan mencapai 30%. 
Aktivitas belajar siswa dalam aktivitas mental : point I meningkat 40% dari 
40% menjadi 60% menjadi 80%. Point 2 meningkat 50% dari 40% menjadi 70% 
menjadi 90%. Point 3 meningkat 20% dari 60% menjadi 70% menjadi 80%. Point 
4 meningkat 20% dari 40% menjadi 50% menjadi 60%. Rata-rata siklus II 
meningkat disbanding siklus I dan pra siklus dari 45% pra siklus menjadi 62,5% 
siklus I 80% siklus II peningkatan mencapai 32,5%. 
Aktivitas belajar siswa dalam aktivitas emosional. Point I tetap di 60% pra 
siklus, pada siklus I 60% tetapi pada siklus II meningkat 20% menjadi 80%. Point 
2 meningkat sangat signifikan 40% dari 60% menjadi 80% menjadi 100%. Point 3 
pencapaian tetap dari 20% menjadi 40%. Point 4 meningkat juga sangat signifikan 
30% dari 70% menjadi 80% menjadi 100%. Rata-rata siklus II meningkat 
disbanding siklus I dan pra siklus, dari 52,5% pra siklus, 60% siklus I dan 80% 
siklus II peningkatan mencapai 27,5%. 
 SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penyajian data dan pembahasan di atas, maka penelitian dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode pemecahan masalah dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa menjasi lebih baik, dan secara khusus adalah 
sebagai berikut : 1) Dengan metode pemecahan masalah, aktivitas belajar siswa 
dalam aktivitas fisik pada pembelajaran matematika kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 12 Penyengkuang dapat meningkat mencapai 30%. 2) Dengan metode 
pemecahan masalah, aktivitas belajar siswa dalam aktivitas mental pada 
pembelajaran matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 12 Penyengkuang dapat 
lebih meningkat mencapai 32%. 3) Dengan metode pemecahan masalah, aktivitas 
belajar siswa dalam aktivitas emosional pada pembelajaran matematika kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 12 Penyengkuang dapat meningkat mencapai 27,5%. Pada 
siklus I, aktifitas belajar siswa 60% dan Pada siklus II 80%, sehingga mengalami 
peningkatan sebesar 20%. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh peneliti dalam refleksi pada 
pelaksanaan pemecahan masalah siklus I dan siklus II masih terdapat kekurangan 
dan kelebihan maka disarankan : bagi siswa yang kurang dalam memahami 
pembelajaran matematika tentang pecahan dianjurkan sering-sering berlatih di 
rumah. Bagi rekan Guru semoga metode pemecahan masalah ini selalu diterapkan 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Bagi sekolah semoga metode pemecah 
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